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Penyusunan prosiding ini dimaksudkan agar masyarakat luas dapat mengetahui
berbagai informasi terkait dengan penyelenggaraan seminar nasional tersebut. Jumlah dan
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dengan baik.

Pada kesempatan ini pula, kami menyampaikan terima kasih kepada narasumber,
yaitu: Prof. YL. Sukestiyarno, M.S., Ph.D. (Universitas Negeri Semarang), dan Dr. Ida
Nuraida, S.Pd., M.Pd. (Universitas Galuh). Tak lupa kepada semua pihak yang telah
memberikan dukungan atas terselenggaranya seminar nasional dan tersusunnya prosiding
ini.

Akhir kata semoga prosiding ini dapat memberikan manfaat bagi semua pihak
khususnya dalam rangka pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Ciamis, Juli 2021

Dr. Ai Tusi Fatimah, S.Pd., M.Si.
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MATEMATIKA: PROSES ATAU OBJEK ?
SEBUAH TEKA -TEKI FILSAFAT MATEMATIKA

Nuhyal Ulia!, Rochmad?, dan Isnarto3
Universitas Islam Sultan Agung
123Universitas Negeri Semarang
Email: nuhyalulia@unissula.ac.id

ABSTRAK

Pada teka-teki klasik filsafat matematika ada beberapa pertanyaan apakah matematika itu terhingga atau tak hingga?
Matematika diciptakan atau ditemukan?, matematika tidk ada atau ada? dan Matematika objek atau proses?. Dari
pertanyaan-pertanyaan tersebut jika dilihat dari filsafat matematika maka ada ada beberapa pendapat dari beberapa
aliran. Beberapa aliran memiliki pandangan yang berbeda seperti Platonisme, Intuisionisme dan Formalisme.
Pandangan yang sangat berbeda juga disampaikan oleh kaum absolutis dan falibilis. Pada artikel ini, disampaikan kajian
literatur terkait matematika itu proses atau objek dipandang dari filsafat matematika. Dan juga disampaikan hasil survei
dari jejak pendapat mahasiswa tentang matematika itu proses atau objek? Dari hasil jejak pendapat diperoleh 64.4%
berpendapat matematika adalah objek sedangkan 35,6 % berpendapat matematika adalah proses. Pada filsafat
matematika disampaikan bahwa matematika adalah fenomena sosial-sejarah-budaya, tanpa memerlukan sesuatu yang
abstrak, tanpa perlu reduksi formalis atau intuisi, tetapi pandangan ini menyiratkan bahwa objek matematika, seperti
objek lain, juga merupakan proses. Mereka bisa berubah-ubah baik objek atau proses, dengan sekejap mata atau
bahkan terlalu lambat. Artinya pendapat diatas tidak ada yang menyalahkan, tergantung bagaimana titik pandangnya,
hal tersebut yang terjadi pada beberapa aliran di filsafat matematika.

Kata Kunci: Filsafat Matematika, Teka-teki, Objek Atau Proses

PENDAHULUAN

Secara bahasa filsafat dari bahasa Yunani berasal dari kata Philoshophia dan shopia.
Philoshopian merupakan bentuk jamak dari philos yang mempunyai arti sahabat pengetahuan,
Sophia memiliki arti kebijaksanaan. Sehingga secara bahasa filsafat berarti mencintai pengetahuan
atau mencintai kebijaksanaan. Dengan berfilsafat maka kita akan terbawa pada hakikat
pengetahuan atau pengetahuan yang mendalam (Parnabhhakti and Ulfa 2020). Secara istilah,
beberapa ahli mempunyai pendapat berbeda-beda terkait filsafat seperti menurut Plato yang
mengatakan bahwa filsafat sebagai ilmu pengetahuan yang mana dengan filsafat dapat meraih
kebenaran yang murni dan asli. Filsafat menurut Aristoteles merupakan ilmu yang mempelajari
tentang ada dan tampilan dan ada dan realita. Sedangkan seorang filosof dari negara Prancis yaitu
Rene Descartes berpendapat bahwa filsafat adalah himpunan pengetahuan yang mana pangkal
penyelidikannya tertuju tentang Tuhan, alam dan manusia. Selain itu, filsafat menurut pendapat
William James, seorang filusuf dari Amerika mempunyai pendapat bahwa filsafat adalah usaha dan
upaya yang sangat luar biasa dalam berpikir dengan terang dan jelas (Sukardjono, 2000). Dari
beberapa pendapat diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa dengan filsafat kita dapat menyelidiki
hakikat sesuatu. Setiap ahli filsafat memiliki definisi sendiri-sendiri namun tidak bertentangan dan
saling melengkapi satu sama lain sehingga menunjukkan luasnya persoalan dalam filsafat.

Jika filsafat pendidikan dapat diartikan sebagai pemikiran filsafat yang mengkaji tentang
pendidikan maka filsafat pendidikan matematika merupakan bagian dari filsafat pendidikan dalam
bidang studi matematikan (Sukardjono, 2000). Sedangkan menurut Parnabhhakti and Ulfa ( 2020)
filsafat matematika dapat diartikan sebagai suatu bentuk refleksi ilmu matematika yang
memunculkan pertanyaan dan jawaban tertertu. limu filsafat dan matematika mempunyai hubungan
yang sangat erat karena sama-sama menjadi pondasi ilmu  pengetahuan
(Parnabhhakti and Ulfa 2020). Selain itu filsafat matematika dapat dikatakan sebagai bagian atau
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cabang dari filsafat yang merenungkan atau menjelaskan sifat matematika (Ernest 1991). Tujuan
dari filsafat matematika adalah memberikan dasar kepastian dari pengetahuan matematika seperti
sebagai wadah atau system dalam membangun kebenaran pengetahuan matematika yang
sistematis (Ernest 1991). Dalam filsafat matematika banyak hal yang dipelajari terkait apa itu
matematika, aliran-aliran matematika, ruang lingkup matematika dan sebagainya.

Dalam Filsafat matematik juga terdapat teka-teki matematika yang klasik seperti
matematika ada atau tidak?, matematika terhingga atau tak terhingga?, matematika bjek atau
proses? dan matematika ditemukan atau diciptakan? (Siskawati 2021). Pertanyaan-pertanyaan
diatas dikatakan sebuah teka-teki sebagaimana pertanyaan mana dulu telur atau ayam? Artinya
terkadang memiliki jawaban yang tidak bisa di duga, jawaban juga bersifat subjektif. Meskipun
demikian, teka-teki dalam filsafat matematika dapat dijelaskan dari berbagai pandangan. Beberapa
pendapat dari Platonisme, Intuisionisme dan Formalisme bahkan absolutis dan falibilis memiliki
pendapat yang berbeda terkait ini.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dari beberapa pendapat filsuf tentang matematika itu
objek atau proses? yang termasuk salah satu teka-teki klasik filsafat matematika. Selain itu,
penelitian mempunyai tujuan untuk mendeskripsikan pendapat dari responden tentang teka-teki
matematika itu objek atau proses?. dengan demikian diharapkan dapat memberikan manfaat berupa
wawasan terkait matematika itu objek atau proses? dipandang dari filsafat matematika.

METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian literatur review dengan pendekatan
deskriptif dimana peneliti menyajikan kajian literatur tentang sesuatu dalam hal ini adalah teka-teki
klasik pendidikan matematika dan didukung dengan mendeskripsikan jejak pendapat dari beberapa
responden tentang salah satu teka-teki klasik matematika yaitu matematika itu objek atau proses?.
Responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa pendidikan lebih tepatnya adalah mahasiswa
prodi pendidikan matematika dan PGSD Universitas Islam Sultan Agung dimana mereka sudah
mendapatkan materi filsafat matematika. Teknik pengambilan data yang digunakan adalah teknik
angket yang diberikan kepada responden melalui googleform dan teknik dokumentasi dari berbagai
literatur dan artikel yang mendukung. Adapun teknik analisis data yang digunakan dengan
pengumpulan data setelah pengambilan data kemudian data direduksi selanjutnya disajikan dan
ditarik kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Masih ingat dengan pertanyaan duluan mana telur atau ayam? Jika pertanyaan ini diberikan
pada anda, apa yang akan anda jawab? Apakah jika menjawab telur itu benar? Atau jawaban ayam
yang benar? Inilah salah satu teka-teki. Dalam filsafat matematika klasi terdapat beberapa teka-teki
yaitu matematika ada atau tidak?, matematika terhingga atau tak terhingga?, matematika objek atau
proses? dan matematika ditemukan atau diciptakan? (Siskawati 2021). Teka-teki ini juga
disampaikan oleh Hersh (1997) dalam bukunya What is Mathematics, Really? Pada penelitian akan
lebih mendalam dikaji salah satu teka-teki tersebut yaitu Matematika itu objek atau proses?.

Matematika itu objek atau proses?. Mungkin hal ini menyimpang dari filsafat matematika
(Hersh 1997), namun berdasarkan pengalaman filusuf mempunyai beberapa pendapat. Frege dalam
Hersh, R. (1997) berpendapat angka sebagai bagian dari matematika adalah objek abstrak, Plato
juga menyampaikan angka adalah objek dari beberapa jenis tetapi para ahli filsafat dari aliran
formalisme dan intuisisme tidak sependapat atau menyangkal tentang pendapat angka adalah objek
artinya mereka tidak setuju jika angka adalah objek. Plato pada aliran Platonisme memandang
matematika memiliki objek yang real dan keberadaan objek dan struktur matematika sebagai suatu
keberadaan suatu realita yang idel dan bebas dari sifat manusiawi. Kurt Godel dalam aliran
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Platonisme mengatakan bahwa bilangan itu bersifat abstrak sehingga dalam eksistensinya
diperlukan suatu objek yang bebas dari pikiran manusia dalam menyatakannya, hal ini sesuai
dengan pendapat Plato angka merupakan objek dari beberapa jenis (Prabowo 2009) sebagaimana
pendapat konsep-konsep dalam matematika bersifat abstrak (Suandito 2017). Sedangkan menurut
Phytagoras, bilangan dapat dikatakan sebagai dasar pokok atau inti dari sifat benda (Romadhon
2019).

Sedangkan pada aliran Intusionisme, para intuisi dengan toloh aliran tradisi Kant
menyatakan bahwa intuisi sebagai awal pengetahuan manusia yang kemudian menghasilkan
konsep-konsep dan bermuara pada ide-ide. Mereka berpendapat segala seuatu termasuk
matematika hanya ada dalam pikiran. Jika diibaratkan bilangan tidak lain hanya sebuah karakter
yang terdapat dalam cerita dongeng, hanyalah sebuah entitas mental abstrak atau tidak terwujud
adanya kecuali dalam pikiran orang yang memikirkannya. Dengan demikian aliran Intusionisme
menolak keberadaan objek dalam matematika(Prabowo 2009).

Putnam ahli filsafat matematika Amerika, tokoh utama filosofi analitik mempunyai pendapat
yang sama dengan George Kreisel, seorang pelopor pergeseran yang fokus pada eksistensi objek
matematis menuju objektivitas dalam suatu wacana matematis. Adapun pendapat Kreisel dan
Putnam bahwa objek bukanlah hal yang dibutuhkan namun objektivitas.

Angka bersifat objektif. Tidak perlu sulit memikirkan apakah itu benda atau bukan. Beberapa
orang berkata, "Angka itu ada, ini hal yang sederhana seperti contohnya kursi yang saya duduki.
Ada yang berpendapat sangat jelas bahwa angka itu tidak ada sebagaimana kursi yang ada.
pernyataan ini sebenarnya tidak kontradiktif karena keduanya benar. Jika saya tidak memiliki
penjelasan sebelumnya tentang "ada", pengetahuan saya tentang angka tidak akan bertambah jika
Anda memberi tahu saya bahwa angka itu ada atau tidak ada. Pada polemik ini terkait dasar
aritmatika, Frege cukup menarik diri untuk tidak menjelaskan arti ada dan arti objek (Hersh 1997).

Perhatikan disekitar kita Jika kita melihat awan apakah awan itu objek? Mungkin kita berpikir
awan adalah objek. Jika kita melihat api yang menderu di tengah padang rumput, apakah itu objek?
Kita pasti menjawab tidak, api menderu adalah sebuah proses. Saat kita mengukur temperatur suhu
badan anak kita, misal kita peroleh suhu 38 derajat. Apakah itu objek? Mungkin kita berpendapat
proses karena nani bisa naik turun. Jika kita menghitung 10 pangkat 1010 atau ditulis 101910 apakah
objek atau proses? apakah ini objek sebagaimana pendapat Fredge atau sekedar objektif menurut
Kreisel-Putnam?

Apakah "objek" berarti sesuatu seperti batu? Suatu benda yang memiliki volume dan bentuk
yang pasti? Jika berpendapat demikian, maka objek hanya berlaku untuk benda padat. Coba
perhatikan sepotong es, jika kita lelehkan sepotong es tersebut, sehingga berubah menjadi cair atau
mencair, artinya Anda sedang mengubah yang tadinya objek menjadi bukan objek. Bagaimana
dengan ini? Apakah begitu kakunya pengertian suatu objek? Objek memiliki pengertian yang sangat
khusus, sangat sementara dan terlalu memiliki syarat untuk suatu filsafat.

Terkadang objek dapat diartikan suatu entitas fisik dengan bentuk atau volume atau tanpa
keduanya. Bagaimana dengan atom? Apakah atom itu benda? Atom yang didalamnya terdapat
proton, elektron dan foton jika diamati memiliki sifat seperti partikel (objek) dan gelombang (proses).
Maka anggapan atom sebagai objek dan proses menjadi lenyap tergantung dari segi mana diamati.

Arti terkait dari "objek" adalah "segala sesuatu yang dapat mempengaruhi”, ini merupakan
pengertian oleh Paul Benacceraf (Hersh 1997). Sebatang pohon dapat memengaruhi seseorang jika
seseorang masuk ke dalamnya, dan kuman dapat memengaruhi seseorang dengan mengeluarkan
ingus. Serangan bakteri paranoia bisa membuat seseorang sangat sakit. Akankah serangan itu
menjadi sebuah objek?

Proses sebagai kata kerja dan objek sebagai kata benda mempunyai penjelasan masing-
masing. Objek itu bertindak bahkan dapat ditindaklanjuti sedangkan proses sebagai tindakan. Objek
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dan proses dapat diamati ataupun dialami oleh siapa saja menggunakan pancaindera yang sesuai.
Pengertian yang mereka miliki tidak tergantung kesadaran individu namun memiliki kualitas yang
cenderung permanen.

Pernahkan Anda melihat Air Terjun Niagara yang terletak di Amerika?

Air terjun yang sangat indah dan besar di dekat Sungai Niagara yang letaknya di perbatasan
negara Amerika dan Kanada. Nama Niagara merupakan nama kelompok dari tiga buah air terjun.
Meskipun air terjun Niagara tidak terlalu tinggi namun sangatlah lebar dan terkenal di penjuru dunia
apalagi saat tampak pelangi yang menjuntai diatas derasnya arus air terjun. Jika di Indonesia
terdapat Air Terjun Tumpak Sewu, air terjun ini dikatakan punya seribu aliran air, yang sudah sering
disebut sebagai Niagara-nya Indonesia yang terletak di Desa Sidomulyo, Kecamatan Pronojiwo,
Kabupaten Lumajang, Jawa Timur. Air Terjun Niagara dan Air Terjun Tumpak Sewu adalah contoh
interaksi dialektik objek dan proses. Bagi agen perjalanan, Air Terjun Niagara dan Air Terjun Tumpak
Sewu dipandang sebuah objek. Tetapi dari sudut pandang tetesan air yang mengalir dan melewati
adalah sebuah proses, sebuah petualangan seperti di atas clif jatuh bebas, mencapai dasar,
mengalir, terlihat sangat besar jika dipandang sebuah benda; namun terasa terasa sangat kecil jika
dipandang sebuah proses.

Contoh lainya adalah Film yang menunjukkan dengan jelas dua transformasi yang
berlawanan yaitu mempercepat waktu mengubah suatu objek menjadi suatu proses atau
memperlambat waktu mengubah proses menjadi sebuah objek. Untuk Mempercepat waktu
mengubah suatu objek menjadi suatu proses, kita bisa gunakan fotografi dengan selang waktu. Kita
pasang kamera di padang rumput yang tenang kemudian ambil foto setiap setengah jam. Lalu
gabungkan foto-foto itu menjadi sebuah film akhirnya menjadi seperti video Batang tanaman
melompat keluar dari tanah, mekar, dan jatuh. Awan terbang melewati kecepatan badai. Musim
datang dan pergi dalam seperempat jam. Mempercepat waktu mengubah objek padang rumput
menjadi proses padang rumput.

Sedangkan untuk memperlambat waktu mengubah proses menjadi sebuah objek, kita dapat
gunakan fotografi dengan kecepatan tinggi untuk membekukan sesuatu secara instan. Setetes susu
yang disiramkan ke atas meja diubah menjadi mahkota lingkaran yang diam terpaku, diatasnya ada
bola-bola kecil. Dengan memperlambat waktu, splash-process diubah menjadi splash-object.

Tubuh manusia biasanya merupakan objek yang dapat dikenali dan terdefinisi dengan baik.
Tapi ahli fisiologi memberitahu kita jaringan kita mengalir seperti sungai. Molekul keluar masuk
daging dan tulang. Jika dianggap sebagai kepemilikan pribadi, perbudakan, royalty, pembajakan,
penundukan wanita, dalam hal ini tubuh manusia dianggap sebagai objek. Namun saat aktivitas
model pakaian, jejak pendapat maka dalam hal ini diartikan sebagai proses (Hersh 1997).

Sebuah bangsa membela atau mengubah perbatasan, menandatangani perjanjian,
berperang. la mengklaim sebagai sebuah objek. Namun itu juga sekelompok orang yang lahir,
sekarat, berimigrasi, dan beremigrasi. Beberapa individu menentukan nasib bangsa, dan bangsa
menentukan nasib banyak individu. Bangsa itu seperti air terjun: sebuah benda yang besar dan
proses yang kecil. Dalam mesin komputer, perbedaan antara objek (perangkat keras) dan proses
(perangkat lunak) hampir berubah-ubah. Perancang memutuskan fungsi mana yang akan
diwujudkan dalam perangkat keras, yang mana dalam perangkat lunak. Pikiran / otak seperti objek
seumur hidup. Namun, Beberapa pikiran berubah dari menit ke menit. Dan terkait pikira, kaum
rasionalis berpendapat bahwa prinsip itu harus ada, bersifat benar dan nyata karena dari pikiran
akan memahami prinsip (Machmud 2011). Jika Seorang psikoterapis mencoba mengatasi keyakinan
pasien bahwa gejala neurotiknya adalah sebuah objek. Sebuah langkah menuju penyembuhan
adalah meyakinkan dia bahwa itu adalah sebuah proses.

Bagi ahli geologi, dalam skala waktu yang lama, bumi adalah sebuah proses. Melihat bumi
yang sangat besar dari jarak dekat, biasanya kita tidak melihatnya secara keseluruhan, sebagai
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sebuah objek. Tetapi ketika astronot berdiri di bulan, mereka melihat bumi dari jarak jauh untuk
waktu yang singkat. Mereka melihat sebuah benda. Pada rumus Einsten tentang kecepatan cahaya
menjelaskan bom sebagai benda yang memiliki masa berubah menjadi bencana sebagai proses
energy. Dan dalam bintang adanya ledakan nuklir massa dapat berubah menjadi energi artinya
sama-sama masuk akal saat menganggap bintang itu proses atau objek.

Fotografi dengan kecepatan tinggi dan selang waktu menunjukkan bahwa polaritas proses
objek adalah ujung dari sebuah kontinum. Setiap fenomena dilihat sebagai objek atau proses,
tergantung skala waktu, skala jarak, dan tujuan manusia. Pertimbangkan sembilan skala waktu yang
berbeda yaitu waktu astronomi, waktu geologi, waktu evolusi, waktu bersejarah, masa hidup
manusia, waktu harian, waktu regu tembak, waktu pengalihan untuk mikrochip, masa partikel yang
tidak stabil.

Skala yang lebih kecil dalam ruang, atau mempercepat waktu, mengubah suatu objek
menjadi suatu proses. Skala yang lebih besar dalam ruang, atau memperlambat waktu, mengubah
suatu proses menjadi sebuah objek. Dengan demikian dikatakan bahwa sebuah objek adalah proses
yang lambat. Suatu proses adalah objek yang cepat.

Dari beberapa pandangan tentang objek dan proses, bagaimana dengan matematika?
Dalam matematika, bukankah kita memiliki "objek abstrak", yang tidak terletak di ruang atau waktu?
Seperti "segitiga sama sisi"? atau angka 9?7 Dari Pythagoras hingga Frege dalam Hersh (1997)
berpendapat bahwa filsafat memberikan keberadaan objek yang idealis, yang bebas dari
ketidaktentuan dan ketidakkekalan. Plato mempunyai pandangan matematika sebagai objek murni.
Sedangkan Frege mempunyai anggapan matematika adalah objek yang abstrak. Meskipun berbeda
pandangan sampai sekarang bahkan terkesan abadi namun mereka "tidak tegang" dan beselisih.
Jika diperhatikan, contoh angka dan segitiga menunjukkan suatu benda abstrak namun jika
dipandang dalam keberadaannya maka dikatakan sebagai objek abstrak yang bukan merupakan
mental, fisik, bukan historis, sosial atau intersubjektif. Sehingga objek matematika dikatakan sebagai
objek abstrak atau lebih sesuai sebagai objek transedental.

Dari hasil jejak pendapat pada 59 responden terkait pendapat mereka tentang matematika
itu objek atau proses? menunjukkan 64.4% berpendapat matematika adalah objek sedangkan 35,6
% berpendapat matematika adalah proses. Lebih jelasnya disajikan dalam grafik berikut.

Apakah Matematika itu
Objek atau Proses?

M Objek

M Proses

Gambar 1. Prosentase hasil pendapat responden

Berdasarkan hasil pendapat responden diperoleh banyak yang memiliki pandangan jika
matematika adalah objek. Beberapa alasan mengapa mereka mengatakan matematika adalah objek
diantaranya matematika merupakan ilmu yang memiliki objek kajian abstrak, matematika itu adalah
objek dan bersifat abstrak yang mempuyai 4 objek kajian dalam matematika yaitu prinsip, fakta,

245
ISBN 978-623-95169-3-2



= *@GAMMA NC 2021

konsep dan operasi. Sedangkan bagi yang memiliki pandangan matematika sebagai proses mereka
memiliki alasan matematika merupakan suatu proses berpikir, dimana dalam proses tersebut
mengandalkan adanya suatu penalaran, berfikir logis, serta sistematis untuk menyelesaikan suatu
permasalahan yang pada dasarnya kehidupan berhubungan dengan dunia matematis. Selain itu,
karena matematika menjelaskan/menyelesaikan suatu permasalahan, dari tiap-tiap bagian
disatukan/dikaitkan untuk mengetahui hasil dari suatu permasalahan tersubut. Demikian sebagian
dari pendapat responden tentang alasan matematika itu objek atau proses?. pendapat responden
yang beragam ini tertunya didasari dari latar pengetahuan yang mereka peroleh, dari pengalaman
dan mungkin materi mata kuliah yang sudah mereka dapat. Tidak ada yang salah dan benar terkait
jawaban untuk pertanyaan ini.

Dalam buku The Philosophy of Mathematics Education karangan Ernest (1991) terdapat bab
yang menjelaskan tentang rekonseptualisasi matematika salah satunya adalah tentang ruang
lingkup filsafat matematika. Pada salah satu ruang lingkup matematika sebagai pengetahuan
merupakan produk akhir atau kegiatan mengetahui atau memperoleh? Ini sangat sesuai dengan
bahasan matematika itu objek atau proses? dimaksud objek sebagai produk akhir dan dimaksud
kegiatan memperoleh sebagai proses. Pada pembahasan ini disampaikan dari pendapat dari kaum
Absolutis yang menyatakan pengetahuan merupakan produk yang objektif yang tidak menyetuijui
keabsahan suatu filsafat dalam hal asal usul pengetahuan, ini juga termasuk matematika yang
merupakan pengetahuan. Kemudian pandangan kaum Falibilis mengatakan pengetahuan
merupakan suatu kegiatan mengetahui/ memperoleh sehingga tidak menolak adanya penggantian
teori karena pengetahuan mengalami pertumbuhan yang tidak berfifat hasil akhir.

Dalam bukunya What is Mathematics, Really? Hersh (1997) menyatakan bahwa
Matematika adalah fenomena sosial, sejarah, dan budaya, tanpa memerlukan sesuatu yang abstrak,
tanpa perlu reduksi formalis atau intuisi, tetapi pandangan ini menyiratkan bahwa objek matematika,
seperti objek lain, juga merupakan proses. Mereka bisa berubah-ubah baik sebagai objek atau
proses, dengan sekejap mata atau bahkan terlalu lambat. Artinya pendapat diatas tidak ada yang
menyalahkan, tergantung bagaimana titikk pandangnya, hal tersebut yang terjadi pada beberapa
aliran di filsafat matematika.

KESIMPULAN

Matematika itu objek atau proses? pertanyaan ini sebagai salah satu teka-teki klasik filsafat
matematika. Beberapa pendapat dan pandangan muncul dalam menjawab pertanyaan ini dengan
berbagai alasan dan latar belakang. Frege berpendapat bahwa angka atau bilangan adalah objek
yang bersifat abstrak. Sedangkan menurut Plato angka merupakan suatu objek dari beberapa jenis,
kaum Intuisi dan Formalis tidak sependapat jika angka adalah objek, sedangkan pendapat Kreisel
dan Putnam mengatakan angka adalah objektif. Sebuah objek merupakan proses yang lambat
sedangkan sebuah proses merupakan objek yang cepat. Berbagai pandangan tersebut tidak saling
berselisin karena matematika adalah fenomena sosial-sejarah-budaya, tanpa memerlukan sesuatu
yang abstrak, tanpa perlu reduksi formalis atau intuisi, tetapi pandangan ini menyiratkan bahwa
objek matematika, seperti objek lain, juga merupakan proses. Mereka bisa berubah-ubah baik
sebagai objek atau proses, dengan sekejap mata atau bahkan terlalu lambat.
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